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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Partisipasi perempuan di bidang politik saat ini mengalami perluasan peran 

menjadi anggota parlemen (Susiana, 2013). Partisipasi perempuan dalam pemilu 

legislatif merupakan representasi kaum perempuan yang menunjukkan adanya 

kemajuan bagi proses demokrasi yang berbudaya partisipatoris dan hal ini membuat 

kaum perempuan lebih kaya akan pemenuhan haknya (Lumiu, 2014). Hal tersebut 

menunjukkan adanya pertumbuhan partisipasi politik perempuan yang semakin 

besar dan telah banyak membantu melaksanakan program-program pemerintah 

(Susiana, 2013). Keterwakilan (representasi) perempuan di ranah politik yang 

dibuktikan dengan partisipasi perempuan di legislatif menjadi syarat mutlak demi 

terciptanya pengambilan kebijakan publik yang ramah. Tanpa partisipasi maupun 

representasi perempuan di legislatif dalam jumlah yang memadai, kecenderungan 

untuk menempatkan kepentingan laki-laki sebagai pusat dari pengambilan 

kebijakan akan sulit dielakkan (Sari, 2020). 

Partisipasi yang merupakan representasi kaum perempuan merupakan hak 

asasi manusia dijamin dalam UUD 1945 pasal 27 ayat (1) yang berbunyi “segala 

warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan 

wajib menjunjung hukum dan pemerintahannya itu dengan tidak ada kecualinya”.  

UUD telah menjamin persamaan hak dan kewajiban tiap warga negara termasuk 

laki-laki dan perempuan, artinya perempuan memiliki hak penuh untuk berada di 

ranah politik, salah satu dilihat dari keterlibatan perempuan di legislatif. 

Keterlibatan perempuan di legislatif bukanlah sesuatu hal yang baru, karena saat ini 

pemerintah telah menetapkan UU No. 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum 

Anggota DPR, DPD, dan DPRD untuk mengatur keterwakilan perempuan dalam 

politik baik dalam keanggotaan legislatif maupun partai politik (Martini et al., 

2021). 
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 pasal (8) ayat e yang berbunyi 

“menyertakan sekurang-kurangnya 30% keterwakilan perempuan pada 

kepengurusan partai politik dan calon legislatif pada setiap tingkatan, dari pusat 

sampai kabupaten/kota”. Sehingga, dapat memberikan peluang kepada perempuan 

untuk terjun dalam dunia politik dan berpartisipasi dalam keanggotaan legislatif 

(Siagin, 2012). 

Pemerintah Indonesia juga membuat kebijakan dalam mengatasi segala bentuk 

diskriminasi gender terhadap perempuan di antaranya affirmative action.  Tindakan 

afirmatif berupa perlakuan khusus kepada kaum perempuan dalam meningkatkan 

keterwakilannya di DPR, merupakan sebuah tindakan diskriminatif positif (reverse 

discrimination) yang dapat dibenarkan menurut ketentuan hukum HAM 

internasional dan UUD 1945. Sistem politik yang didominasi laki-laki seringkali 

menyebabkan kualifikasi perempuan dianggap rendah. Padahal perempuan 

mempunyai hak representasi yang setara dan pengalaman perempuan juga 

diperlukan dalam kehidupan politik termasuk bagaimana representasi perempuan 

terhadap kebijakan UU tentang keterwakilan perempuan (Karam & Nur, 2011).  

Oleh karena itu, affirmative action dianggap sebagai solusi dalam mengatasi 

diskriminasi terhadap perempuan terutama dalam bidang politik dan pemerintahan. 

Kebijakan affirmative action didukung dengan disahkannya UU Nomor 12 

Tahun 2003 tentang Pemilu DPR, DPD, dan DPRD.  Pemberian kuota 30% (tiga 

puluh per seratus) bagi calon perempuan ditegaskan oleh Pasal 55 ayat (2) UU 

10/2008 agar jaminan yang memberi peluang keterpilihan perempuan lebih besar 

dalam pemilihan umum. Putusan Mahkamah Konstitusi tahun 2008 ini 

menggariskan bahwa, tindakan afirmatif (affirmative action) di bidang politik bagi 

kaum perempuan dengan menempatkan satu orang calon perempuan diantara tiga 

orang calon anggota legislatif, merupakan kewajiban bagi partai politik 

(Kurniawan, 2014). 

Rata-rata suara internasional perempuan di parlemen masih jauh dari harapan 

30%. Hal ini dikarenakan tindakan afirmatif dengan pemberian kuota 30% bagi 

kaum perempuan, merupakan hak konstitusional yang harus dipandang dengan 

proporsional dengan tidak mengesampingkan hak kedaulatan rakyat. Sementara di 
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kawasan Asia Pasifik hanya Selandia Baru, Nepal, dan Timor Leste yang mencapai 

lebih 20% keterwakilan perempuan secara nasional, sedangkan lainnya masih di 

bawah rata-rata, antara lain Indonesia (18%), Thailand (13,3%),  Malaysia (9,9%), 

dan di India hanya sebesar 10,1%. Data ini memperlihatkan bahwa pemenuhan 

terhadap representasi perempuan di parlemen masih mengalami berbagai kendala 

dan jalan berliku (Wardani, 2013). 

Kondisi jumlah keterwakilan kaum perempuan yang minim merupakan suatu 

bentuk ketidaksetaraan peran antara kaum laki-laki dan perempuan yang 

merupakan bentuk pelanggaran hak dan bersifat diskriminatif. Sejak berdirinya 

Negara Republik Indonesia, peran politik perempuan Indonesia selalu 

termarginalkan, khususnya dari segi jumlah keterwakilan perempuan di parlemen. 

Berikut ini data keterwakilan perempuan dalam politik: 

 

Tabel 1.1 Keterwakilan Perempuan di DPR-RI Tahun 1950-2014 

Periode 
Perempuan Laki-laki 

Jumlah % Jumlah % 

1950-1955 9 3,8 236 96,2 

1955-1960 17 6,3 255 93,7 

Konstituante: 1956-1959 25 5,1 488 94,9 

1971-1977 36 7,83 424 92,2 

1977-1982 29 6,3 431 93,7 

1982-1987 39 8,5 421 91,5 

1987-1992 65 13,9 435 87,0 

1992-1997 62 12,5 438 87,5 

1997-1999 54 10,8 446 89,2 

1999-2004 45 9,0 455 91,0 

2004-2009 61 11,09 489 89,3 

2009-2014 101 17,86 459 82,14 

 Sumber: Kurniawan (2014)  
Representasi jumlah keterwakilan kaum perempuan di lembaga DPR, hanya 

berkutat di angka 6%-13% sejak periode tahun 1950-2004. Baru pada pemilu tahun 

2009, jumlah keterwakilan perempuan di DPR menembus angka 15%, yaitu 
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17,86%, atau setara dengan jumlah 101 orang anggota DPR perempuan dari total 

anggota DPR yang berjumlah 560 orang.  

Pada Pemilihan Umum Legislatif (Pileg) 2019, menurut Ketua Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Arief Budiman menyatakan bahwa jumlah kandidat 

perempuan dalam Pileg 2019 paling banyak sepanjang penyelenggaraan pemilu. 

Berdasarkan data KPU jumlah kandidat perempuan di DPR RI sebesar 2.563 orang, 

sedangkan kandidat perempuan dari DPD sebesar 152 orang. Sebelumnya, hasil 

penelitian Perkumpulan untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) juga 

menyebutkan, angka keterwakilan perempuan dalam Pemilu Legislatif 2019 

meningkat. Bahkan, Pemilu tahun ini menghasilkan keterwakilan perempuan 

terbanyak sepanjang sejarah. Terdapat 118 atau 20,5 persen dari 575 kursi DPR 

akan diduduki oleh perempuan. Meski demikian, dibandingkan Pemilu 2014, 

peningkatan keterwakilan perempuan tak terlalu signifikan (Mashabi, 2020). 

Pemilu sebelumnya menghasilkan 97 anggota DPR perempuan, artinya 

dibanding tahun ini, pertambahannya hanya 21 orang. Berdasarkan hasil Pemilu 

DPR 2019, PDI-P berhasil menempatkan anggota DPR perempuannya paling 

banyak dibandingkan dengan delapan partai politik yang lolos ke parlemen. Namun 

demikian, jika disandingkan, komposisi jumlah laki-laki dan jumlah perempuan, 

presentase perempuan anggota DPR dari Partai Nasdem lebih banyak yakni 

mencapai 32,2 persen atau sebanyak 19 perempuan, sedangkan caleg laki-laki 

Partai Nasdem yang terpilih ialah 67,8 persen (Mashabi, 2020). 

Pada penelitian ini sebagai gambaran referensi perempuan dalam lembaga 

legislatif, berdasarkan data dari narasumber anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan bahwa representasi perempuan dalam 

lembaga legislatif masih di bawah dari 30%, berdasarkan hasil Pemilu 2009 

menunjukkan sepuluh provinsi di Sumatera memiliki keterwakilan perempuan di 

DPRD Provinsi masuk dalam tiga kluster. Kluster pertama yang perolehan 

mencapai 20% kursi DPRD provinsi hanya Sumatera Utara. Kluster kedua yang 

perolehan 10%-20% kursi DPRD terdapat di delapan provinsi yakni: Sumatera 

Selatan, Kepulauan Riau, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Jambi, Riau dan 

Sumatera Selatan sendiri sekitar 16%. Kluster Ketiga, yang perolehan dibawah 10% 
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kursi DPRD provinsi yakni Aceh dengan 6% (Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia 2016). 

Jumlah keterwakilan perempuan di DPRD Kabupaten Ogan Ilir pada pemilu 

2014, jumlah anggota perempuan tercatat sebanyak 2 orang (5%) dan laki-laki 

sebanyak 32 orang (95%), sementara pada pemilu 2019 perempuan terpilih 

mengalami kenaikan. Jumlah anggota perempuan sebanyak 6 orang (15%), 

sedangkan untuk laki-laki sebanyak 34 (85%) (Purba, 2021). Berikut merupakan 

data keterwakilan perempuan DPRD Ogan Ilir di tiap partai:  

 

Tabel 1.2 Anggota DPRD Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2014 dan 2019 

Partai 

Pemilu 2014 Pemilu 2019 

Laki-

laki 
% 

Perem

puan 
% 

Laki-

laki 
% 

Perem

puan 
% 

Partai Golkar 7 20,58   7 17,5 1 2,5 

Partai PDIP 5 14,70   6 15 1 2,5 

Partai Nasdem 6 17,64 1 2,94 7 17,5 1 2,5 

PPP 5 14,70   4 10   

PAN 5 14,70   3 7,5 1 2,5 

Partai Bulan Bintang 2 5,88   1 2,5   

Partai PKB 1 2,94   1 2,5 1 2,5 

Partai Berkarya     1 2,5   

Partai Gerindra 2 5,88 1 2,94 1 2,5   

Partai Demokrat 4 11,76   1 2,5   

Partai PKS     1 2,5   

Partai Perindo     1 2,5 1 2,5 

Partai Hanura 1 2,94       

Jumlah 32 94,10 2 5,90 34 85 6 15 

Sumber: Purba (2021) 

Berdasarkan tabel 1.2 tentang anggota DPRD terpilih Kabupaten Ogan Ilir, 

terlihat rata-rata keterwakilan perempuan periode 2019-2024 sebesar 15%, hal 

tersebut mengalami peningkatan sekitar 10% dari periode 2014-2019 atau 

bertambah sebanyak 4 orang, hal ini jelas terlihat meskipun mengalami kenaikan, 

namun masih belum memadai untuk kuota minimal 30% (Purba, 2021). Oleh 

karena itu, pemenuhan terhadap representasi perempuan di parlemen masih 
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mengalami berbagai kendala dan jalan berliku. Padahal keterwakilan perempuan 

dalam politik secara nyata tidak saja didasarkan pada keikutsertaannya dalam 

pengambilan keputusan, tetapi juga konstribusi untuk memperjuangkan hak-hak 

kaum perempuan (Darmansyah & Ade, 2019). 

Kurangnya dukungan terhadap kaum perempuan menjadi salah satu hambatan 

belum terpenuhinya kuota 30% keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu tentang partisipasi perempuan dalam pemilu 

legislatif, sehingga ada beberapa masalah tentang keterwakilan perempuan dalam 

dunia politik terutama, yaitu sebagai calon legislatif yang menduduki parlemen. 

Masalah pertama, keterwakilan perempuan diragukan oleh banyak orang karena 

menilai bahwa perempuan tidak mampu untuk mengurus politik dan negara, 

sehingga rendahnya jumlah perempuan yang terlibat dalam dunia politik terutama 

dalam parlemen. Kedua, Walaupun pemerintah Indonesia sudah menetapkan kuota 

bagi perempuan yaitu 30% dalam kepengurusan partai politik, akan tetapi tidak 

memiliki pengaruh terhadap peranan perempuan dalam dunia politik. Ketiga, 

masalah yang terjadi saat ini bahwa perempuan dinilai kurang dalam hal 

pengetahuan dan wawasan dibidang politik dan negara, sehingga menyebabkan 

penurunan kepercayaan dalam perekrutan atau pun dalam pencalonan legislatif 

(Darmansyah & Ade, 2019). 

Berdasarkan pada latar belakang yang peneliti jelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk mengkaji dan menganalisis mengenai “Keterwakilan Perempuan dalam 

Keanggotaan Legislatif di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan umum penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana 

keterwakilan perempuan dalam keanggotaan legislatif di Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan?” Dari pertanyaan umum tersebut 

peneliti mengklarifikasi pertanyaan-pertanyaan peneliti sebagai pertanyaan khusus, 

yaitu: 
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a. Apa kendala yang dihadapi perempuan untuk menjadi anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

b. Bagaimana dukungan yang didapatkan perempuan untuk menjadi anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis keterwakilan 

perempuan dalam keanggotaan legislatif di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Memahami kendala yang dihadapi perempuan untuk menjadi anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

b. Memahami dukungan yang didapatkan perempuan untuk menjadi anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah literasi pengetahuan yang berguna 

untuk pengembangan ilmu dalam kajian ilmu Sosiologi Politik serta panambahan 

data, sehingga dapat memudahkan bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang 

keterwakilan perempuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, peneliti berharap agar 

informasi dan data yang didapat melalui penelitian ini, dapat menjadi referensi: 

a. Bagi pemerintah dapat mendorong lembaga legislatif dalam melaksanakan 

kebijakan tentang keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif. 

b. Bagi partai politik dapat menerapkan kebijakan tentang keterwakilan 

perempuan dalam lembaga legislatif. 



 

   Universitas Sriwijaya 

8 

c. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masyarakat umum khususnya kaum perempuan dalam berpartisipasi untuk 

mendukung keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif. 
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